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SECTION 4 | Education, Islam, and Science Development

Anak dalam Pengasuhan Lintas Budaya: Pendidikan
Islam dalam keluarga Aceh-Gayo di kota Takengon,

Aceh Tengah

?mezul Fikri
niversitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceb, Indonesia

Abstract

Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan filosofi dan ritual pengasuhan anak, tahapan
pendidikan Islam, dampak benturan budaya terhadap pengasuhan anak dan internalisasi nilai
keislaman dalam pola asuh keluarga Acch-Gayo di kota Takengon kabupaten Acch Tengah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dimana temuan penelitian menunjukkan
bahwa, pertama, percampuran antara dua budaya (Aceh dan Gayo) dalam keluarga berdampak
kepada meredupnya kedua budaya suku tersebur khususnya pada pelaksanaan ritual adat dan
pemaknaan kandungan filosofi yang terdapat di dalamnya. Kedua, pendidikan Islam dalam
keluarga Aceh-Gayo cenderung dilakukan tidak mencirikhaskan budaya tertentu tetapi telah terjadi
akulturasi budaya Acch dan gayo. Ketiga, pengasuhan anak dalam keluarga lintas budaya
menimbulkan benturan budaya khususnya dalam ritual adat. Terjadinya kontestasi otoritas dalam
ritus-ritus adat tertentu khususnya yang berhubungan dengan pengasuhan anak. Keempat, pola
asuh anak dalam keluarga lintas budaya tidak mengikuti budaya suku tertentu, baik suku Ayah
maupun suku Ibu, tetapi lebih dipengaruhi oleh pemahaman agama dan latar belakang pendidikan
Ayah dan Ibu.

Keywards
Anak, Pengasuhan, Lintas Budaya, Aceh-Gayo

PENDAHULUAN

Secara geografis, Aceh terletak di antara 010 58 37,2“ - 060 04’ 33,6” Lintang
Utara dan 940 57 57,6” - 980 17’ 13,2” Bujur Timur. Letak wilayahnya yang strategis
menjadikan Aceh sebagai provinsi paling barat Indonesia. Provinsi Aceh terdiri dari 23
rah tingkat II, 18 kabupaten dan 5 kotamadya. Daerah tingkat II di Aceh yaitu,
bupaten Simeulue, Kabupaten Aceh Singkil, Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten Aceh
Tenggara, Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Aceh Barat
Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten Bireuen, Kabupaten Aceh Utara,
Kabupaten Aceh Barat Daya, Kabupaten Gayo Lues, Kabupaten Aceh Tamiang,
Kabupaten Nagan Raya, Kabupaten Aceh Jaya, Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Pidie
Jaya, Kota Banda Aceh, Kota Sabang, Kota gsa, Kota Lhokseumawe dan Kota
Subulussalam. Penduduk Aceh tersebar dalam 289 kecamatan, 779 mukim dan 6.474
gampong (desa) (BPS Aceh, 2016).
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Letak geogra@yang strategis menjadikan Aceh sebagai daerah pertama masuknya
Islam di nusantara. Para ahli sejarah berbeda penda tentang kapan sebenarnya Islam
masuk ke Indonesia. Sebagian berpendapat Islam masuk ke Indonesia abad pertama
Hijriyah atau sekitar abad ketujuh Masehi (teori Arab) pendapat lainnya menyebutkan
abad kedelapan Masehi (teori Snouck Hurgronje). Akan tetapi semua ahli sejarah sepakat
bahwa Aceh merupakan daerah yang pertama sekali memeluk Islam di Indonesia (Said,
1981). Bila ditinjau dari aspek historis, sejarah Aceh tidak dapat dipisahkan dari Islam yang
telah menjadi bagian dari agama rakyar dan agama negara sejak beradab-abad yang silam.
Di era Kesultanan Aceh Darussalam dengan Bandar Aceh sebagai ibu kota, Islam telah
menjadi agama negara yang mengatur segala sisi kehidupan rakyat. Di era ekspansi
penjajah kolonial Belanda, Islam telah mampu menyulut semangat jihad rakyat melalui
Hikayat Prang Sabi hingga Aceh mampu berperang sampai berpuluh-puluh tahun lamanya
(Hasjmy, 1977). Di era pasca kemerdekaan Indonesia, Islam mampu memberikan
pendidikan alternatif bagi rakyat Aceh melalui pendidikan d dan madrasah untuk
penguaran pengerahuan masyarakar. Dan hingga saar ini, Islam telah menjadi bagian yang
tidak rterpisahkan dari masyarakat Aceh dengan keragaman suku dan kebhinnekaan
budaya.

Aceh merupakan daerah multkultural dengan keragaman etnis dan identitas
budaya. Suku-suku yang mendiami provinsi Aceh yaitu, Aceh, Alus, Aneuk Jamee, Gayo,
Kluet, Julu, Pakpak, Sigulai, Lekon, Devayan, Haloban, Tamiang, Jawa (Diskebpar, 2016).
Suku-suku yang mendiami wilayah Aceh mempunyai karakreristik dan identitas yang
beragam. Mulai dari bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi dalam masyarakart,
kata-kata petuah (folklore) yang terus diwariskan turun temurun, ritual-ritual adat yang
mengandung simbol-simbol agama, hingga pola asuh anak (child rearing) dalam keluarga.
Sebagai daerah yang menyandang gelar Serambi Mekkah dan menjadi gerbang awal
masuknya Islam di nusantara, tidak mengherankan bila budaya suku di Aceh diwarnai
dengan nilai-nilai keislaman, diantaranya Aceh dan suku Gayo. Misalnya dalam hadih
maja (kata petuah) Aceh dikenal istilah hukom ngon adat lagee zat ngon sifeut (hukum
dengan adat seperti zat dengan sifat). Kalimat ini mengandung makna bahwa Islam dan
adat Aceh telah melebur hingga tidak dapat dipisahkan antara keduanya. Selain itu, dalam
budaya suku Gayo dikenal istilah swmang, yaitu hal-hal yang tabu, kurang sopan dan

ang beradab untuk dilakukan. Sumang merupakan kadar barasan yang bertujuan agar
orang tidak melakukan perbuatan yang melanggar norma-norma agama. Diantara sumang
dalam budaya Gayo yaitu, sumang penengone (tabu membayangkan hal-hal yang negatif),
sumang perupuhen (tabu berpakaian yang menampakkan aurat) dan sumang pelangkahen
(tabu tutur bicara yang melecehkan pendapat orang lain) (Ibrahim, 2017) (Harvina, 2012)
(Melalatoa, 1982). Sumang menjadi bukti bahwa Islam telah melebur kental dalam budaya
Gayo.

Bila dirinjau dari budaya pengasuhan anak dalam keluarga, suku Aceh dan suku
Gayo memiliki kemiripan dan kesesuaian. Kesesuaian dimaksud terdapat pada kandungan
makna dan tujuan, meski berbeda pada bahasa dan tahapan pelaksanaan. Pertama, dari
aspek institusi pendidikan anak tingkat gampong. Suku Aceh menjadikan pusat pendidikan
anak di meunasah, sedangkan dalam suku Gayo dikenal mersah dan joyah. Mersah tempat

untuk kaum laki-laki dan jeyah tempar untuk kaum perempuan (Saleh, 2017). Kedua, dari
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aspek pembinaan ucapan dan perbuatan baik anak. Dalam budaya Gayo dikenal istilah
sumang, yaitu perbuaran arau perkataan yang rtabu untuk dilakukan. Dalam budaya Aceh
juga dikenal istilah hana roeh, yaitu perbuatan atau ucapan yang tidak pantas dilakukan
dan melanggar norma agama. Ketiga, dari aspek pendidikan anak dalam keluarga. Dalam
masyarakat Gayo dikenal istilah fwrun mani (turun mandi), yaitu ritual membawa bayi
(usia 7 hari) ke sumber-sumber air untuk dimandikan, biasanya alur atau sungai-sungai
kecil. Sedangkan dalam suku Aceh dikenal istilah #roen tanoh (turun tanah), yaitu rirual
menginjakkan kaki bayi (juga usia 7 hari) ke tanah. Kedua ritual ini diiringi dengan rirual
akikah yang merupakan bagian dari syariat Islam. Selain itu juga rerdapat budaya khitanan,
i serahen ku gury (mengantarkan anak kepada guru untuk dididik-Gayo), intat jak beut
(mengantar mengaji-Aceh), mungerje (menikahkan anak-Gayo), peu kawen aneuk
(menikahkan anak-Aceh) (Saleh, 2017) (Qusay, 2017) (Ibrahim, 2017) (Hurgronje,
1996). Maka secara abstrak terlihat bahwa budaya Aceh dan Gayo memiliki kesesuaian dan
sangat kental dengan nilai-nilai keislaman khususnya dalam pengasuhan dan pembinaan

anak dalam keluarga.

Apabila melihat pada kesesuaian budaya mengasuh anak antara suku Aceh dan
suku Gayo di atas maka suatu pertanyaan besar akan muncul, bagaimana apabila kedua
budaya tersebut menyatu di dalam suatu keluarga. Maka tulisan ini bertujuan unwk
menjawab pertanyaan utama penelitian ini, yaitu bagaimana pendidikan Islam dalam
keluarga Aceh-Gayo di Kota Takeqn Kabupaten Aceh Tengah. Untuk menjawab
pertanyaan utama ini, pembahasan rulisan ini akan terbagi menjadi beberapa bagian.
Pertama, filosofi dan ritual pengasuhan anak. Kedua, tahapan pendidikan Islam. Ketiga,
dampak benturan budaya (clash of culture) terhadap pengasuhan anak. Keempat,
internalisasi nilai-nilai keislaman dalam pola asuh keluarga Aceh-Gayo di Kota Takengon

Kabupaten Aceh Tengah.
ODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang mendalam mengenai
tradisi pengasuhan anak dalam keluarga Aceh-Gayo, meliputi aspek filosofis, bentuk-
bentuk tradisi, dan nilai keislaman dalam relasi sosial melalui pendekatan kualitatif
(Muhadjir, 2007: 136-195). Dari kajian mendalam tersebur peneliti menarik suaru pola
pedago%islami yang berbasis kearifan lokal.

endekatan  kualitatif  dipilih, karena pendekatan  kualitatif mampu
mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang mendasari tingkah laku partisipan,
mendeskripsikan latar dan interaksi yang kompleks, eksplorasi untu?nengidentifikasi tipe-
tipe informasi dan mendeskripsikan fenomena (Faisal, 1990: 22). Sesuai dengan sifat dan
karakter permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka pendekatan penelitian
kualitatif yang sesuai adalah naturalistic, yait?eneliti memahami dan menghayati tradisi
mendidik anak dalam keluarga Aceh-Gayo. Hal

menyatakan bahwa, unwk dapat memahami makna peristiwa dan interaksi orang,

| ini sebagaimana pendapat Bogdan yang

digunakan orientasi teoretik atau perspektif teoretik dengan menggunakan metode
fenomenologi (Bogdan & Biklen, 1998: 31).
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah keluarga Aceh-Gayo di kota Takengon, Aceh Tengah.
Pemilihan keluarga Aceh-Gayo sebagai subjek penelitian ini didasari atas beberapa
pertimbangan, antara lain:

1. Suku Aceh dan suku Gayo memiliki budaya dan tradisi adat yang kuat dan
hingga kini masih dipertahankan.

2. Secara historis, suku Aceh dan suku Gayo mempunyai akar ajaran Islam yang
kuat yang melebur di dalam tradisi adat yang masih dipertahankan hingga kini.

3. Penelitian tentang percampuran budaya dalam keluarga campuran Aceh dan
Gayo terlebih kajian pendidikan anak dengan metode etnografi masih sangat

jarang dilakukan dan ini menjadi kekhasan dan keunikan dari penelitian ini.

Subjek peneclitian ini sebagai berikut, pertama, 4 orang tua dari keluarga
pernikahan campuran suku Aceh dan suku Gayo dengan rincian 2 keluarga ayah Aceh ibu
Gayo dan 2 keluarga ayah Gayo ibu Aceh. Kedua, 2 orang tokoh adar Gayo di kora
Takengon. Ketiga, 2 orang penghulu KUA kota Takengon. Keempat, 1 orang peneliti
BkkbN Aceh.

ekenik Pengumpulan dan Analisis Data

Peng ulan data penelitian ini dilakukan dengan teknik berikut, pertama,
Wawancara mendalam (in-depth interview); Wawancara mendalam dilakukan untuk
menggali informasi tentang paradigma filosofis, bentuk-bentuk ritual, tahapan pendidikan
Islam, dampak benturan budaya dan internalisasi nilai keislaman dalam keluarga Aceh-
Gayo. Kedua, Observasi; Observasi digunakan untuk melihat langsung bentuk-bentuk
tradisi mendidik anak dan nilai keislaman dalam ritus sosio-religi keluarga Aceh-Gayo.
Ketign, Dokumentasi; Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menelaah teks-

teks adatgvang berhubungan dengan tradisi mendidik anak dalam keluarga Aceh-Gayo.

ata dan informagy yang telah terkumpul diolah dan dianalisis dengan
menggunakan langkah dari Milles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap. Pertama,
reduksi data (seleksi dan penyederhanaan). Kedua, penyajian data (display)pdisusun dan
naratif. Ketiga, penatrikan kesimpulan/verifikasi (Sugiono, 2007: 246-253). ﬁetode yang
digunakan dalam analisis data kualitadf yaitu menganalisis data yang didasarkan pada
kualitas dara yang digunakan untuk memecahkan permasalahan pokok penelirian,
kemudian diuraikan dalam bentuk bahasa deskriptif. Pemeriks keabsahan data
dilakukan dengan teknik triangulasi dan key informant review. Selanjutnya, Penulis
merumuskan implikasi dan rekomendasi hasil penelitian.

Kerangka Teori

Perspekiif teoritik yang digunpw untuk menganalisis temuan data dalam
penelitian ini adalah teori daur hidup (rite of passage theory) oleh Arnold van Gennep
(1873-1957). Berikutnya teori ini dikembangkan lebih lanjur oleh Mary Douglas dan
Victory Turner sekitar tahun 1960-an (Wikipedia, 2017). Rites of passage adalah sebuah
ekspresi ritual yang menandai perubahan status sosial seorang manusia yang sering ditandai
dengan perubahan keadaan seksual individu dalam masyarakar. Perubahan ini dimaknai
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sebagai siklus hidup yang dirayakan dengan upacara-upacara ritual, seperti kelahiran anak,
puberitas (bd!;gh), pernikahan, #dzur atau menopause dan kematian. Dalam makna lain,
rites of passage adalah ritus-ritus perjalanan kehidupan seorang manusia dari awal kelahiran
hingga kematian yang disakralkan dalam ritual dan upacara.

Van Gennep membagi rites of passage kepada tiga fase. Pertama, fase pemisahan
(separation), yaitu fase yang memisahkan seorang individu manusia dari satu komuniras
atau starus kepada komuniras atau starus yang lain. Kedua, fase pelaksanaan (liminality),
yaitu fase antara seorang individu meninggalkan komunitas atau statusnya tetapi belum
memasuki fase berikutnya. Ketiga, fase penyatuan kembali (incorporation), yaitu fase
seorang individu kembali lagi kepada komunitasnya dengan kematangan dan
kesempurnaan (Van Gennep, 1960).

Lebih jauh van Gennep menjelaskan bahwa, fase ketiga adalah fase yang paling
menentukan dalam ritus hidup seorang individu manusia, dan fase ini pula seorang
manusia sering gagal dalam melewatinya (missing reincorporation phase) dan dalam hal ini
agama sangat menentukan akan mudah tidaknya seorang individu melewati fase ketiga.
Misalnya kematangan memahami agama seseorang manusia melewati waktu yang berbeda-
beda. Ada yang sampai harus mengasingkan diri tetapi yang lain justru membaur dalam
masyarakat. Van Gennep menyebutkan perlu dilakukan latihan secara terus menerus agar
seseorang bisa bergabung kembali dengan komunitasnya tetapi dengan status sosial dan
kematangan seksual yang berbeda (Van Gennep, 1960).

Rites of passage dalam masyarakat budaya heterogen tentu akan berbeda bila
dibandingkan dengan masyarakat budaya homogen. Dimana transisi budaya dan
perbedaan adat akan menimbulkan benturan budaya (clash of culture) yang tidak dapac
dihindari. Transisi budaya lama kepada budaya baru akan menimbulkan traumartis dan
keterkejutan budaya (cultural shock). Untuk menghindari keadaan traumarik dalam
pencampuran budaya maka dibutuhkan kerelaan dan penerimaan terhadap keadaan baru
sehingga tidak berakibat kepada /ife shock. Dalam pembahasan ritus kehidupan lintas
budaya, pelanggaran dan penyimpangan yang dilakukan seorang individu adalah simbol
ketidakpuasan individu tersebut terhadap lingkungannya. Penyimpangan terhadap norma-
norma sosial adalah bentuk perilaku normatik aktif dari penolakan kepada perubahan
budaya yang baru. Alexander Lowen menyebutkan bahwa penyimpangan ini dalam tahap
berikutnya akan menjadi penyakit mental yang dapat dikategorikan kepada 2 (dua) bentuk

yaitu, psychotic (kehilangan perasaan) dan neurotic (menekankan perasaan) (Lowen, 1991).
Geografis Kabupatwceh Tengah

Secara astronomis, Aceh Tengah terletak antara 4° 10° ﬁ - 5" 57" 50” Lintang
Utara dan di antara 95" 15" 40” — 97" @0’ 25” Bujur Timur. Kabupaten Aceh Tengah
terdiri dari 14 Kecamaran, antara lain: Linge, Atu Lintang, Jagong Jeget, Bintang, Lut
Tawar, Kebayakan, Pegasing, Bies, Bebesen, Kute Panang, Silih Nara, Ketol, Celala, dan
Rusip Antara (BPS Aceh Tengah, 2017). dasarkan letak Geograﬁsnya, Aceh Tengah
memiliki batasan wilayah sebagai berikut, sebelah utara berbatasan dengan kabupaten
Bener Meriah, sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gayo Lues, sebelah barat
berbatasan dengan kabupaten Nagan Raya, dan sebelah tmur berbarasan dengan
kabupaten Aceh Timur (BPS Aceh Tengah, 2017).
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?abupaten Aceh Te terletak di dataran tinggi dengan ketinggian daerah
berkisar antara 200 s.d. 26 eter di atas permukaan laut. Luas wilayah Kabupaten Aceh
Tengah mencapai 4318.39 km®. Akhir tahun 2015, wilayah administrasi Kabupaten Aceh
Tengah terdiri dari 14 Kecamatan, luas daratan masing-masing Kecamatan, yaitu:
Kecamatan Linge (2075.28 km2), Kecamatan Atu Lintang (82.53 km2), Kecamatan
Jagong Jeger (105.04 km2), Kecamatan Bintang (429.00 km2), Kecamartan Lut Tawar
(99.56 km2), Kecamatan Kebayakan (56.34 km2), Kecamatan Pegasing (99.00 km2),
Kecamaran Bies (28.86 km2), Kecamaran Bebesen (47.19 km2 ), Kecamatan Kute Panang
(35.06 km2), Kecamatan Silih Nara (98.00 km?2), Kecamatan Ketol (404.53 km2),
Kecamatan Celala (89.00 km?2 ), serta Kecamatan Rusip Antara (669.00 km2) (BPS Aceh
Tengah, 2017).

Data Penduduk Aceh Tengah

Penduduk Kabupaten Aceh Tengah Eﬁrdasarkan proyeksi penduduk wahun 2016
sebanyak 200.412 jiwa yang terdiri atas 101.115 jiwa penduduk laki-laki dan 99.297 jiwa
penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah penduduk tahun 2015,
penduduk Kabupaten Aceh Tengah mengalami pertumbuhan sebesar 3,23 persen.
Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2016 penduduk laki-laki terhadap
penduduk perempuan sebesar 101,83. adatan penduduk di Kabupaten Acech Tengah
tahun 2016 mencapai 46 jiwa/km2. padatan Penduduk di 14 kecamatan cukup
beragam dengan kepadaran penduduk rtertinggi terletak di kecamaran Bebesen dengan
kepadatan sebesar 836 jiwa/km2 dan terendah di Kecamaran Linge sebesar 5 jiwa/Km2
(BPS Aceh Tengah, 2017).

EData jumlah rumah rangga per-kecamaran di kabupaten Aceh Tengah berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Tengah tahun 2017 terlihat pada tabel
berikur:

Tabel 1. Jumlah Rumah Tangga per-Kecamatan

No | Kecamatan Jumlah
1 Linge 2.693
2 | Aru Lintang 1.792
3 | Jagong Jeget 2.781
4 | Bintang 2.434
5 | Lut Tawar 4,768
6 | Kebayakan 3.857
7 Pegasing 4.886
8 Bies 1.883
9 Bebesen 9.298
10 | Kute Panang 2.169
11 | Silih Nara 5.946
12 | Ketol 3.502
13 | Celala 2.440
14 | Rusip Anrara 1.865
Total Jumlah 50.314
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ﬂgka Partisipasi Sekolah (APS) rut kelompok umur dan jenis kelamin di
kabupaten Aceh Tengah berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh
Tengah tahun 2017 terlihat pada tabel berikut:

30
Tabel 2. Angka Partisipasi Sekolah (APS) menurur Kelompok Umur dan Jenis
Kelamin

ﬁlompok Laki- Perempuan
Umur laki (%) p Total
(Tahun) (%)
7—12 100,00 100,00 100,00
13-15 97,60 100,00 98,63
1618 76,44 87,87 81,87
19 -24 27,19 31,19 29,27

ﬁmlah sekolah, murid, guru dan rasio murid-guru TPA!TPQ?kabupaten Aceh
Tengah tahun 2017 terlihat pada tabel berikut:

Tabel?]umlah Sekolah, Murid, Guru dan Rasio Murid-Guru TPA/TPQ

camatan | Sekolah | Murid | Guru | Rasio

inge 30 784 313 2,5
At 27 999 132 | 7,6
Lintang 19 501 177 2,8
Jagong 25 1.093 | 111 9,8
Jeget 31 803 248 | 3,2
Bintang 33 897 336 | 2,7
Lut Tawar | 35 871 340 |2,6
Kebayakan | 16 409 163 2,5
Pegasing 26 1.467 |91 16,1
Bies 23 569 246 | 2,3
Bebesen 46 1.568 | 313 5,0
Kute 35 900 342 | 2,6
Panang 26 660 216 | 3,1
Silih Nara | 15 375 150 |2,5
Ketol
Celala
Rusip
Antara

364 11,896 | 3,178 | 3,7
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HASIL PENELITIAN
Filosofi dan Ritual Pengasuban Anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa percampuran antara dua budaya (Aceh dan

Gayo) dalam keluarga berdampak kepada meredupnya kedua budaya suku tersebut
khususnya pada pelaksanaan ritual adat (ﬁ pemaknaan kandungan filosofi yang terdapat
al ini terjadi karena disebabkan oleh beberapa

di dalamnya. Menurut analisa penelii,
faktor, yaitu:

1. Lokasi penelitian yang terletak di wilayah perkotaan dimana masyarakatnya
dominan bersifat heterogen yang cenderung mudah menerima terjadinya
perubahan (Field notes, 20 Februari 2017).

2. Subjek penelitian berasal dari kaum rerpelajar cenderung memahami adar
hanya sebatas ritual seremonial tidak sebagai kewajiban yang mengikar (Field
notes, 20 Februari 2017).

Secara historis, relasi antara suku Aceh dan suku Gayo telah berlangsung lama
khususnya di kota Takengon sehingga memudahkan terjadinya akulturasi dan asimilasi
kebudayaan dalam masyarakar.

Pendidikan Islam dalam Keluarga Aceh-Gayo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam dalam keluarga Aceh-Gayo
cenderung dilakukan tidak mencirikhaskan budaya tertentu tetapi telah terjadi akulrurasi
budaya Aceh dan gayo. Pendidikan Islam dalam keluarga Aceh-Gayo dilakukan dalam
beberapa bentuk, yaitu:

1. Pengajian anak yang dilakukan melalui lembaga pendidikan khusus yang
dianggap kredibel dan professiona.l dalam pendidikan al-Qur’an (Field notes, 21
Februari 2017) (Abasri, 2017) (Qusay, 2017).

2. Pendidikan formal anak dipercayakan kepada lembaga pendidikan Islam yang
dianggap kompeten dalam pendidikan Islam untuk anak, maka dalam hal ini
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) (Field notes, 21 Februari 2017) (Abasri,
2017) (Qusay, 2017).

Pengasuhan Anak dan Benturan Budaya Aceh-Gayo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan anak dalam keluarga lintas
budaya menimbulkan benturan budaya khususnya dalam ritual adat. Berikut beberapa
poin penting terkait pengasuhan anak dan benturan lintas budaya, yaitu:

1. Pelaksanaan akikah dan turun ranah mengikuri budaya ayah, misalnya ayah
berasal dari suku Aceh maka prosesi adar mengikuti budaya Aceh meski lokasi
pelaksanaan terletak di kota Takengon, Aceh Tengah. Hal ini dilakukan
dengan alasan bahwa seorang anak harus mengikuti budaya suku asal ayahnya
karena dari segi nasab (keturunan) ayah lebih kuat dari ibu (Field notes, 21

Februari 2017) (Abasri, 2017).
34
2. Pengajaran bahasa bagi anak dalam keluarga lintas budaya, para orang rua lebih

memilih mengajarkan bahasa Indonesia daripada bahasa daerah, dalam hal ini
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Aceh dan Gayo. Hal ini dilakukan dengan alasan bahasa Indonesia dianggap
bahasa persatuan sehingga bersifat netral (Field notes, 21 Februari 2017)
(Qusay, 2017).

3. Perkawinan lintas budaya menciptakan kompetisi antarbudaya khususnya
dalam pengasuhan anak. Kompetisi antarbudaya cenderung didominasi oleh
budaya suku Ayah dibandingkan suku Ibu karena adanya anggapan bahwa
Ayah adalah pemimpin keluarga meski lokasi tempar tinggal keluarga rersebur
terletak dalam masyarakat yang didominasi suku Ibu (Field notes, 21 Februari
2017) (Abasri, 2017) (Qusay, 2017).

Nilai Keislaman dalam Pola Asub Keluarga Acel-Gayo

Hasil penelitian tentang nilai keislaman dalam pola asuh keluarga sangar
berhubungan dengan hasil penelitian tentang filosofi dan ritual pengasuhan anak dalam
keluarga lintas budaya. Pola asuh anak dalam keluarga lintas budaya tidak mengikuti
budaya suku tertentu, baik suku Ayah maupun suku Ibu. Akan tetapi lebih dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan dan pemahaman agama Ayah dan Ibu. Pola keberagamaan
anak akan mengikuti kepada beberapa faktor, yaitu:

1. Individu mana yang paling sering berkomunikasi dengan anak, baik Ayah atau
Ibu.

2. Individu yang dianggap paling memahami agama akan lebih mendominasi
dibandingkan yang lain.

3. Individu yang paling dekat dan akrab dengan anak akan lebih mendominasi
pola keberagamaan anak (Field notes, 21 Februari 2017).

ﬂS[MPULAN

Berdasarkan pembahasan di aras maka dapatr dirumuskan beberapa kesimpulan
penelitian ini, yaitu:
1. Percampuran antara dua budaya (Aceh dan Gayo) dalam keluarga berdampak

kepada meredupnya kedua budaya suku tersebut khususnya pada pelaksanaan
ritual adat dan pemaknaan kandungan filosofi yang terdapat di dalamnya.

2. Pendidikan Islam dalam keluarga Aceh-Gayo cenderung dilakukan rtidak
mencirikhaskan budaya tertentu tetapi telah terjadi akulturasi budaya Aceh dan
gayo.

3. Pengasuhan anak dalam keluarga lintas budaya menimbulkan benturan budaya

khususnya dalam ritual adar. Terjadinya kontestasi otoritas dalam ritus-ritus
adat tertentu khususnya yang berhubungan dengan pengasuhan anak.

Pola asuh anak dalam keluarga lintas budaya tidak mengikuti budaya suku tertentu,
baik suku Ayah maupun suku Ibu. Akan terapi lebih dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan dan pemahaman agama Ayah dan Ibu.
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